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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Karya sastra dapat dikatakan sebagai deskripsi atau ekspresi dari pemikiran 

seseorang yang diciptakan untuk tujuan tertentu. Di dalam sebuah karya sastra 

terdapat dua unsur yang membangun, yaitu unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik. 

Yang termasuk dalam unsur ekstrinsik di antaranya adalah latar belakang penulis, 

keadaan psikologi pengarang dan sosial dan unsur intrinsik yang terdiri dari tema, 

alur, latar, dan perwatakan tokoh (Nurgiantoro, 2016:221). 

 Pentingnya kedua unsur ini dalam sebuah karya sastra, maka kedua unsur ini 

banyak dipilih untuk dianalisis lebih dalam oleh banyak orang khususnya alur dan 

perwatakan tokoh (Nurgiantoro, 2016:236). Watak dan tokoh merupakan dua hal 

yang berbeda, sifat dan perilaku dari sebuah tokoh disebut dengan istilah watak 

tokoh. Sedangkan alur sendiri merupakan urutan peristiwa yang ada di dalam sebuah 

cerita.  Dalam menentukan watak dari tokoh diperlukan ilmu psikologi kepribadian. 

Salah satu teori psikologi kepribadian yang dikenal adalah Big Five Modell, yang 

membagi kepribadian menjadi lima dimensi. Menurut Nurgiyantoro, dapat dikatakan 

bahwa, plot dan watak tokoh merupakan tulang punggung dari sebuah cerita 

(Nurgiyantoro, 2018:246). Selain itu menurut Kasim (dalam Endaswara, 2014:81), 

alur dan perwatakan merupakan salah satu bidang pokok yang menjadi titik perhatian 

dalam penelitian sastra bandingan.  

 Kajian sastra bandingan merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

memahami lebih dalam makna dan perbandingan dari dua atau lebih karya sastra. 
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Ilmu sastra bandingan pertama kali muncul di Prancis pada awal abad ke-19, yang 

dikemukakan oleh Sante-Beauve pada artikelnya (Damono, 2005:14). Pada dasarnya, 

hal terpenting dalam kajian sastra bandingan adalah adanya pemikiran bahwa sebuah 

karya sastra saling berkaitan dengan sebuah karya sastra lainnya (Endaswara, 

2014:73) . Saat ini terdapat dua mazhab utama, diantaranya mazhab Perancis 

(tradisional) dan Amerika (modern). Sastra Bandingan versi mazhab Perancis hanya 

memperbolehkan kajian karya sastra yang sama, seperti puisi dengan puisi, drama 

dengan roman, novel dengan dongeng, dan lainnya. Sedangkan versi Amerika 

menganggap kajian sastra bandingan tidak harus sebatas itu saja. Mazhab Amerika 

mengkaji perbandingan karya sastra dengan disiplin seni lain, seperti puisi dengan 

patung, novel dengan lagu, atau cerpen dengan lukisan (Damono, 2005:21). Aliran 

Perancis cenderung membandingkan dua karya sastra dari dua negara yang berbeda, 

sedangkan Amerika membandingkan karya sastra dengan dengan disiplin ilmu lain. 

Pada prinsipnya studi Sastra Bandingan adalah studi pengamatan untuk melihat 

persamaan dan perbedaan, selain itu membahas mengenai relasi di antara dua buah 

karya sastra atau lebih yang memiliki latar budaya yang berbeda di satu sisi, tetapi di 

sisi lain memiliki kesamaan dari segi konten (Damono, 2005:29). Secara garis besar 

dapat dikatakan bahwa kajian sastra bandingan merupakan metode yang cocok 

digunakan untuk membandingkan dua atau lebih karya sastra demi mencari 

persamaan dan perbedaan dalam karya sastra yang dianalisis. Beberapa karya sastra 

yang dikaji menggunakan sastra bandingan diantaranya adalah puisi, novel, roman, 

dan dongeng. Adapun dongeng menjadi perhatian penulis untuk dianalisis 

menggunakan kajian sastra bandingan.  



  3 

 

 

 

 Dongeng merupakan karya sastra yang berkembang di berbagai negara, 

terkadang suatu dongeng di satu negara memiliki persaamaan dan/atau perbedaan 

dengan dongeng negara lainnya, baik dari segi tokoh, alur, dan isi cerita. Hal ini 

menjadikan dongeng sebagai salah satu karya sastra yang cocok untuk dianalisis 

menggunakan kajian sastra bandingan. Menurut Kassler, "Märchen waren 

ursprünglich Geschichten, die sowohl für Erwachsene als auch für Kinder 

gleichermaßen geeignet waren" (Kessler, 2017:10). Kutipan ini dapat dipahami 

bahwa dongeng pada awalnya adalah cerita yang cocok untuk orang dewasa dan 

anak-anak. Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Nurgiantoro. Menurutnya, 

dongeng merupakan karya sastra yang dapat dinikmati oleh semua kalangan 

penikmat karya sastra, mulai dari yang muda hingga lansia, hal ini dikarenakan 

dongeng memiliki unsur fantasi dalam ceritanya yang sangat menghibur, juga dapat 

menceritakan tentang semua hal yang bahkan tidak dapat diterima oleh akal 

(Nurgiantoro, 2016:3). Pada situs daring Kapiert.de (Kyas et al., 2021) dikatakan 

bahwa, "Märchen wurden früher zuerst mündlich erzählt und irgendwann einmal 

gesammelt und aufgeschrieben. Eine berühmte Sammlung von Hausmärchen stammt 

von den Gebrüdern Jacob und Wilhelm Grimm". Dapat dipahami bahwa dongeng 

dulu diceritakan secara lisaan terlebih dahulu dan kemudian dikumpulkan dan ditulis 

kembali. Salah satu pengumpul dongeng yang terkenal ialah Bruder Grimm. 

 Bruder Grimm mengumpulkan banyak dongeng-dongeng yang kemudian 

mereka tulis kembali menjadi kumpulan dongeng anak atau dalam Bahasa Jerman 

Kindermärchen. Salah satu dongeng yang terkenal dari kumpulan dongeng karya 

Bruder Grimm adalah Der Froschköning (der eiserne Heinrich). Dilansir pada situs 
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daring Deutsche Welle  (Hucal, 2018), dikatakan bahwa "Das Märchen der 

Froschkönig (der eiserne Heinrich) gehört zu den zehn schönsten Märchen von 

Grimm". Kutipan ini dapat dipahami bahwa dongeng Der Froschköning (der eiserne 

Heinrich) termasuk ke dalam sepuluh dongeng favorit dari koleksi Bruder Grimm. 

Dongeng ini menceritakan tentang seorang putri raja yang kehilangan bola emas 

pemberian ayahnya karena terjatuh di sumur ketika sang putri sedang bermain di 

hutan dekat istana. Kemudian, seekor katak membantu mengambilkan bola emas 

milik sang putri dengan perjanjian antara sang putri dan katak tersebut, namun 

sayangnya sang putri mengingkari janjinya.  

 Selain di Jerman, setiap daerah di Indonesia pun memiliki berbagai cerita 

dongeng, salah satunya cerita dongeng yang terkenal di Bali adalah Pangeran Katak: 

Cerita Rakyat Bali yang diterbitkan pada tahun 2005. Dongeng Pangeran Katak: 

Cerita Rakyat Bali memiliki konsep cerita yang sama dengan dongeng Der 

Froschkönig (der eiserne Heinrich). Dongeng ini termasuk ke dalam dongeng 

tradisional. Dongeng ini bercerita tentang seorang pangeran Bali bernama Putu Oka 

yang rela mengorbankan dirinya berubah menjadi katak, demi menyelamatkan 

daerah Bali dari musibah kemarau panjang. Suatu hari, pangeran Putu Oka yang 

sudah berubah menjadi katak buruk rupa menolong seorang putri yang kehilangan 

selendangnya dengan perjanjian di antara mereka, namun sang putri mengingkari 

janjinya. 

 Berdasarkan penjabaran singkat terkait dongeng Der Froschkönig (der eiserne 

Heinrich) dan dongeng Pangeran Katak: Cerita Rakyat Bali di atas, peneliti 

menemukan beberapa unsur yang memiliki persamaan dan perbedaan khususnya 
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pada perwatakan tokoh dan alur, sehingga diperlukan kajian secara mendalam untuk 

menemukan persamaan dan perbedaan perwatakan tokoh dan alur pada kedua 

dongeng tersebut. Maka dari itu, peneliti akan meneliti perbandingan unsur intrinsik, 

perwatakan dan alur pada dongeng Der Froschkönig (der eiserne Heinrich) dan 

dongeng Pangeran Katak: Cerita Rakyat Bali. Pada penelitian ini peneliti akan 

menggunakan dua teori yaitu teori perwatakan dan alur dari Reinhard Marquaß dan 

Big Five Modell.  

 

B. Fokus  Penelitian 

 Merujuk dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka fokus dalam 

peneliti ini adalah kajian sastra bandingan unsur watak tokoh dan alur pada dongeng 

Der Froschkönig (der eiserne Heinrich) dan dongeng Pangeran Katak: Cerita Rakyat 

Bali. 

 

C. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pada penelitian ini adalah: 

"Bagaimana perbandingan perwatakan tokoh dan alur dalam dongeng Der 

Froschkönig (der eiserne Heinrich) karya Bruder Grimm dan dongeng Pangeran 

Katak: Cerita Rakyat Bali ? " 

 

D. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara praktis 

maupun teoritis, diantaranya: 
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1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini dapat menyumbangkan konsep pemikiran terkait ilmu 

pengetahuan sastra Jerman khususnya dalam bidang dongeng pada program studi 

Pendidikan Bahasa Jerman Universitas Negeri Jakarta. 

2. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini dapat memberikan wawasan terkait studi sastra bandingan 

khususnya dalam bentuk dongeng bahasa Jerman, dan memberikan dorongan 

untuk gemar membaca karya sastra khususnya sastra Jerman. 


